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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1. Kesimpulan 
 Berdasarkan uraian hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan 
beberapa hal sebagai berikut:  
1. Rata-rata pencapaian nilai VAIC bank umum di Indonesia selama tahun 2006-2017 
tinggi, Bank of America memiliki VAIC tertinggi dan terendah ditunjukkan oleh 
JP Morgan Chase Bank. Pada kelompok bank konvensional, pencapaian VAIC 
terbesar ditunjukkan oleh kelompok bank joint venture sebagai kelompok bank 
berkategori good performers. Pada kelompok bank konvensional, rata-rata skor 
VACA tertinggi diraih oleh BPD. Sedangkan rata-rata VACA terendah oleh bank 
asing. Di Indonesia bank yang menguasai pangsa pasar DPK selama kurun waktu 
2006 – 2017 adalah kelompok bank konvensional yang dalam hal ini adalah Bank 
Persero. Selama kurun waktu 2006 – 2017, Bank Persero dari kelompok bank 
konvensional merupakan kelompok bank yang menguasai pangsa pasar kredit bank 
umum di Indonesia. Rata-rata bank umum di Indonesia selama pengamatan 2006-
2017 baik pada bank konvensional maupun syari’ah pada masing-masing 
kelompok belum beroperasi secara efisien. Rata-rata z-indeks terbesar pada bank 
konvensional ditunjukkan oleh Bank Persero. Pencapaian ini menunjukkan, Bank 
Persero merupakan bank yang memiliki stabilitas yang memadai dibandingkan 
dengan bank lainnya. 
2. Model efisiensi yang dilihat dari aspek pangsa pasar dana pihak ketiga, pangsa 
pasar kredit, dan modal intelektual menghasilkan temuan sebagai berikut: 
a. Pangsa pasar dana pihak ketiga berpengaruh signifikan terhadap efisiensi bank 
dengan arah negatip. Temuan ini mengungkapkan bahwa dana pihak ketiga 
yang dimiliki bank umum di Indonesia, pemanfaatannya dalam bentuk 
penyaluran ke dalam berbagai bentuk produk perbankan belum optimal. 
b. Pangsa pasar kredit berpengaruh signifikan terhadap efisiensi bank, dengan 
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penciptaan efisiensi guna melakukan peningkatan profitabilitas berupa net 
interest margin (NIM). 
c. Modal intelektual berpengaruh signifikan terhadap efisiensi bank dengan arah 
positif. Secara empiris modal intelektual yang dihasilkan pada perbankan 
umum di Indonesia masuk dalam kategori common performers yang diartikan 
perbankan di Indonesia mampu memanfaatkan modal intelektualnya secara 
maksimal dan kemudian memiliki tingkat efisiensi yang rendah.  Temuan ini 
membuktikan bahwa sinergitas sumber daya manusia (human capital) sudah 
berjalan maksimal dalam memanfaatkan physical capital maupun structural 
capital.  
Seluruh temuan pada model pertama, disimpulkan bahwa efisiensi bank 
dipengaruhi oleh pangsa pasar dana pihak ketiga, pangsa pasar kredit, dan modal 
intelektual. Temuan ini memberikan informasi bahwa pertumbuhan pangsa pasar 
kedua jenis produk perbankan menentukan efisiensi bank, walau dana pihak ketiga 
dalam beberapa kurun waktu justru memberikan efek berbanding terbalik, dimana 
pertumbuhan pangsa pasar justru menurunkan efisiensi, hasil ini didapat dari 
analisis data penelitian serta pembahasan penelitian yang dilakukan oleh peneliti. 
Efek terbalik ini menunjukkan bahwa peningkatan dana pihak ketiga lebih 
diutamakan untuk mengalokasikan dalam bentuk primary reserve dan secondary 
reserve.  Modal intelektual yang menunjukkan adanya pengaruh terhadap efisiensi 
bank dengan arah positif.  Kondisi ini mengungkapkan bahwa peringkat common 
performers pada umumnya menjadikan bank terdapat  inefisiensi.  
3. Model stabilitas bank yang dilihat dari aspek efisiensi bank, modal intelektual, 
pangsa pasar dana pihak ketiga, dan pangsa pasar kredit menghasilkan temuan 
sebagai berikut: 
a. Efisiensi bank berpengaruh terhadap stabilitas bank dengan arah negatif. 
Kondisi ini tingkat stabilitas edisiebsi yang rendah karena mudah berubah baik 
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b. Pangsa pasar dana pihak ketiga berpengaruh signifikan terhadap stabilitas bank, 
dengan arah negatif. Temuan ini menunjukkan bahwa pangsa pasar dana pihak 
ketiga perlu diimbangi dengan tata kelola dana yang baik, sehingga  mampu 
memanfaatkan dana secara produktif serta dapat mengalokasikan dana secara 
tepat sasaran. pemilihan instrumen yang tepat untuk memberikan keuntungan 
bagi bank dalam menunjang stabilitas bank. 
c. Pangsa pasar kredit berpengaruh terhadap stabilitas bank dengan arah positif. 
Temuan ini menunjukkan bahwa kredit sebagai salah satu sumber untuk 
meningkatkan stabilitas bank. 
d. Modal intelektual berpengaruh terhadap stabilitas bank dengan arah negatif. 
Temuan ini menunjukkan bahwa tingkat kestabilan modal intelekrual rendah 
karena mudah berubah,  modal intelektual pada bank umum di Indonesia dinilai 
masih berada dalam kondisi belum maksimal, dimana rata-rata perbankan 
berada dalam kategori common performers yang menunjukkan pemanfaatan 
physical capital maupun structural capital masih rendah. Rendahnya sinergitas 
komponen modal intelektual menjadikan rendahnya kinerja yang dihasilkan.   
  
5.2. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah diuraikan, beberapa hal 
yang direkomendasikan adalah sebagai berikut: 
1. Temuan pada model pertama menunjukkan bahwa pangsa pasar dana pihak ketiga, 
pangsa pasar kredit dan modal intelektual berpengaruh terhadap efisiensi bank. 
Selain didukung oleh sejumlah bukti empiris terkait dengan variabel penelitian 
yang memberikan gambaran sebagai berikut: 
a. Bank umum secara keseluruhan maupun pada beberapa kelompok bank umum 
konvensional yang menunjukkan pangsa pasar dana pihak ketiga yang besar 
namun memiliki efisiensi yang rendah. Hal ini menunjukkan bahwa pada 
umumnya bank belum mampu melakukan pengelolaan dana pihak ketiga secara 
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restrukturisasi proses penentuan suku bunga yang ditawarkan kepada nasabah 
melalui pendekatan yang berbasis kepada aktivitas yakni metode biaya dana 
marginal, dimana saat ini bank kebanyakan menggunakan metode biaya dana 
rata-rata tertimbang. Alternatif lain dalam rangka meningkatkan manfaat dana 
pihak ketiga secara efisien, bank harus mulai mengoptimalkan pendapatan non-
bunga dengan berbasis pada teknologi perbankan seperti mobile banking, 
internet banking, dan financial technology.  
Pada bagian lain dengan adanya kondisi bank yang tidak efisien dalam 
menjalankan operasinya, seyogiyanya OJK menerbitkan kebijakan yang 
mendorong terjadinya efisiensi bank. Salah satu kebijakan yang dapat 
dipertimbangkan oleh OJK diantaranya mendorong terlaksananya layanan bank 
dalam bentuk teknologi digital. Tentunya hal ini juga perlu menjadi salah satu 
rekomendasi OJK terhadap pemerintah pusat untuk memberikan dukungan 
infrastruktur teknologi pada sejumlah wilayah yang dinilai belum memiliki 
infrastruktur yang memadai. 
b. Pangsa pasar kredit pada beberapa kelompok bank umum konvensional nampak 
bahwa masih adanya pangsa pasar kredit yang besar namun memiliki efisiensi 
yang rendah. Begitu juga sebaliknya, terdapat bank dengan pangsa pasar kredit 
yang rendah juga memiliki efisiensi yang rendah. Temuan ini mendorong pada 
upaya perlunya bank untuk melakukan optimalisasi output tidak hanya 
perkreditan, namun harus mulai berupaya pada output atas aktivitas pendapatan 
non-bunga. Tentunya rekomendasi ini perlu mendapatkan dukungan OJK untuk 
menetapkan berbagai kebijakan yang memberikan kelonggaran bagi bank 
untuk memaksimalkan pendapatan non-bunga. 
c. Temuan hipotesis ketiga menunjukkan bahwa modal intelektual mempengaruhi 
efisiensi bank. Pada bagian lain data membuktikan bahwa rata-rata bank umum 
di Indonesia selama tahun 2006-2017 menunjukkan capaian bank masuk dalam 
kategori common performers. Berdasarkan temuan ini, bank perlu melakukan 
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physical capital dan structural capital yang dimiliki oleh bank. Berbagai 
pelatihan yang dinilai tepat untuk terjadinya sinergitas antara human capital 
dengan dua komponen lainnya, adalah pelatihan yang bersifat on-boarding 
yang merupakan pelatihan lanjutan yang disesuaikan dengan posisi personil 
berada; pelatihan kemampuan teknis yang berorientasi pada perkembangan 
teknologi terkini yang digunakan oleh bank; dan pelatihan yang berorientasi 
pada soft skill. Sedangkan mengenai kebijakan pengelolaan SDM bank, 
sebaiknya OJK segera merilis kebijakan baru dalam mendesain model 
pengelolaan SDM yang dinilai tepat termasuk alokasi dana minimal yang harus 
disediakan bank. 
2. Temuan pada model kedua menunjukkan bahwa efisiensi, pangsa pasar dana pihak 
ketiga, pangsa pasar kredit dan modal intelektual berpengaruh terhadap stabilitas 
bank, dan didukung oleh sejumlah bukti empiris terkait dengan variabel penelitian 
yang memberikan gambaran sebagai berikut: 
a. Stabilitas bank pada beberapa kelompok bank memiliki nilai yang rendah 
bahkan bernilai negatif. Oleh karenanya sejalan dengan saran sebelumnya, bank 
perlu melakukan penataan efisiensi sebagai upaya untuk memperbaiki stabilitas 
bank. Efisiensi akan memberikan andil untuk menciptakan keuntungan bagi 
bank. Keuntungan bank merupakan salah satu proksi dalam meningkatkan 
stabilitas bank.  Selain perlu melakukan perbaikan efisiensi, bank perlu 
melakukan penataan aset dan ekuitas yang dimilikinya agar menjadi faktor 
input yang menghasilkan profitabilitas secara maksimal bagi bank. Kemudian, 
untuk meningkatkan stabilitas bank, selain bersandar pada produk kredit, 
nampaknya bank mulai harus mengoptimalkan pendapatan non-bunga.  
b. Statistik deskriptif memperlihatkan, bank dengan pangsa pasar dana pihak 
ketiga yang besar memiliki skor stabilitas bank yang tinggi. Dengan demikian 
hal ini menunjukkan bahwa dana pihak ketiga seyogiyanya menjadi sumber 
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Alternatif dalam melakukan peningkatan stabilitas diantaranya melalui 
peningkatan pendapatan non-bunga.  
c. Modal intelektual juga memiliki andil terhadap stabilitas bank. Sejumlah 
kelompok bank menunjukkan masuk dalam kategori common dan bahkan ada 
beberapa yang masuk pada kelompok bad performer disertai dengan skor 
stabilitas yang rendah. Seperti yang dikemukakan sebelumnya, perbaikan 
sumber daya manusia bank dirasakan sangat mendesak. Tidak hanya 
berdampak pada masalah efisiensi akan tetapi perbaikan sekiranya akan 
berdampak pada stabilitas bank.  
d. Penelitian ini hanya terbatas pada bank umum di Indonesia, sehingga hasil 
penelitian hanya terbukti secara empiris di Indonesia. Oleh karenanya 
penelitian mendatang akan lebih bagus apabila melibatkan banyak bank 
setidaknya di kawasan ASEAN. Sehingga diharapkan nantinya dapat diperoleh 
gambaran bagaimana perilaku bank negara lain dilihat dari pangsa pasar dana 
pihak ketiga, kredit, modal intelektual, efisiensi bank, dan stabilitas bank.  
e. Dalam rangka menunjang efisiensi dan stabukutas bank, sebaiknya pihak 
regulator perbankan merbitkan suatu ketentuan tentang penilaian berdasarkan 
peringkat efisiensi dan stabilitas bank dengan lonsep dasar peringkat komposit 
sbb: 
Peringkat 1 (High Efficiency, High Stability):Predikat Sangat Baik 
Peringkat 2 (Low Efficiency, High Stability): Predikat Baik 
Peringkat 3 (High Efficiency, Low Stability):Predikat Cukup Baik   




   
